
1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam bank Islam pada sistem operasionalnya tidak memakai sistem 

bunga, tetapi berdasarkan prinsip yang selaras dengan syariat Islam. 

Sedangkan imbalan yang ditentukan baik yang diterima maupun yang 

diberikan, bank syariah menerapkan konsep imbalan dengan akad yang 

sesuai dengan kesepakatan dan tidak menggunakan sistem bunga.1 

Masyarakat di negara berkembang ataupun di negara maju 

membutuhkan bank sebagai tempat untuk melakukan transaksi 

keuangannya. Masyarakat sering melakukan aktivitas keuangan seperti 

aktivitas penyaluran dana dan penyimpanan. Lembaga keuangan yang 

dianggap masyarakat tempat terjamin keamanannya untuk menjalankan 

segala aktivitas keuangan adalah di bank.2 

Salah satu tugas bank syariah yakni penghimpunan dana yang diperoleh 

dari masyarakat yang mempunyai dana lebih. Bank syariah melakukan 

penghimpunan dana dari masyarakat dalam bentuk titipan yaitu 

menggunakan akad wadiah dan juga dalam bentuk investasi yaitu dengan 

menggunakan akad mudharabah. Akad oleh masyarakat (pihak pertama) 

dengan bank (pihak kedua), dimana masyarakat menitipkan dananya kepada 

                                                             
1 Ismail, “Perbankan Syariah”, (Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 27 
2 Ibid., hlm. 29 
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bank, dan bank menerima titipan untuk dapat memanfaatkan titipan pihak 

pertama dalam transaksi yang tidak dilarang syariat Islam disebut akad 

wadiah. Sedangkan akad al-mudharabah yaitu akad antara shahibul maal 

atau pemiliki dana yang menginvestasikan dananya dengan bank sebagai 

mudharib atau pihak kedua yang menerima dana, dimana pihak bank dapat 

memanfaatkan dana yang diinvestasikan oleh pemilik dana dengan tujuan 

tertentu yang tidak dilarang dalam syariat Islam.3 

Berlandaskan UU Nomor 10 tahun 1998 mengenai perubahan atas UU 

Nomor 7 Tahun 1992 mengenai Perbankan, tabungan dapat diartikan 

sebagai simpanan yang dapat ditarik berdasarkan persyaratan yang 

disetujui, namun tidak dapat diambil dengan cek, bilyet giro, dan alat lain 

yang sejenis. Oleh karena itu, Dewan Syariah Nasional (DSN) 

mengeluarkan fatwa yang menjelaskan mengenai tabungan yang benar ialah 

tabungan yang berdasarkan prinsip wadiah dan mudharabah.4 

Giro wadiah ialah ketika bank syariah menerima titipan dari pihak 

ketiga yang bisa diambil setiap saat dapat dilakukan dengan menggunakan 

kartu ATM, cek, bilyet giro, sarana perintah pembayaran lainnya atau 

dengan pemindahbukuan. Termasuk didalam giro wadiah yang diblokir 

karena tujuan tertentu semisal escrow account, giro diblokir pihak berwajib 

dikarenakan masalah tertentu.5  

                                                             
3 Ibid., hlm. 31 
4 Adiwarman Karim, “Bank Islam: Analisis Fiqh dan Keuangan”, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2009), hlm. 297 
5 Wiroso, “Penghimpunan Dana dan Distribusi Hasil Usaha Bank Syariah”, (Jakarta: PT. 

Grasindo, 2005), hlm. 22 
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Grafik 1.1 

Pertumbuhan Giro Wadiah 

PT. Bank Syariah Mandiri Tahun 2012-2019 

 

 

 

 

Sumber : Laporan Keuangan PT. Bank Syariah Mandiri Tahun 2012-20196 
 

Dilihat dari grafik diatas menunjukkan jumlah giro wadiah pada Bank 

Syariah Mandiri mengalami kenaikan sekaligus penurunan dari tahun 2012-

2019. Giro wadiah yang paling besar dialami Bank Syariah Mandiri terjadi 

di tahun 2019 pada Triwulan ke IV sebesar Rp. 11.510.301 (dalam jutaan 

rupiah). 

Tabungan wadiah ialah ketika bank syariah menerima titipan dari pihak 

ketiga dimana melakukan penarikan berdasarkan persyaratan yang telah 

disetujui dengan kartu ATM, kuitansi, sarana perintah pembayaran lain atau 

dengan pemindahbukuan.7  

                                                             
6 www.mandirisyariah.co.id 
7 Wiroso, Penghimpunan Dana dan..., hlm. 22 
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Grafik 1.2 

Pertumbuhan Tabungan Wadiah 

PT. Bank Syariah Mandiri Tahun 2012-2019 

 

 

Sumber : Laporan Keuangan PT. Bank Syariah Mandiri Tahun 2012-20198 
 

Dapat dijelaskan dari grafik diatas bahwa tabungan wadiah terjadi 

kenaikan pada tahun 2012-2019. Tabungan wadiah terbesar diperoleh Bank 

Syariah Mandiri terjadi tahun 2019 pada Triwulan IV sebesar Rp. 5.126.726 

(dalam jutaan rupiah). Tabungan wadiah saat ini banyak diminati oleh 

masyarakat, itu semua dapat dilihat dari grafik diatas dimana tabungan 

wadiah mengalami peningkatan setiap tahunnya. 

Tabungan mudharabah ialah salah satu produk penghimpunan dana 

bank syariah dengan mengfungsikan akad mudharabah mutlaqah. Dimana 

yang menjadi mudharib ialah bank syariah kemudian yang menjadi shahibul 

maal ialah nasabahnya. Nasabah memberikan pengelolaan dana tabungan 

mudharabah secara murni pada mudharib, tidak dibatasi dalam hal jenis 

                                                             
8 www.mandirisyariah.co.id 
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investasi, sektor usaha ataupun periode dan dilarang bertentangan dengan 

prinsip syariat Islam.9 

Grafik 1.3 

Pertumbuhan Tabungan Mudharabah 

PT. Bank Syariah Mandiri Tahun 2012-2019 

 

 

Sumber : Laporan Keuangan PT. Bank Syariah Mandiri Tahun 2012-201910 
 

Grafik diatas menunjukkan bahwa tabungan mudharabah mengalami 

kenaikan dari tahun 2012-2019. Tabungan mudharabah terbesar diperoleh 

Bank Syariah Mandiri terjadi tahun 2019 pada Triwulan IV sebesar Rp. 

34.673.426 (dalam jutaan rupiah). Tabungan mudharabah juga banyak 

diminati oleh masyarakat, dapat dilihat dari grafik diatas dimana tabungan 

mudharabah mengalami peningkatan setiap tahunnya.  

                                                             
9 Ismail, Perbankan..., hlm. 89 
10 www.mandirisyariah.co.id 

1
4

.1
8

5
.5

2
3

1
7

.9
8

8
.9

3
1

1
9

.3
3

6
.7

9
9

1
9

.8
3

1
.7

8
2

2
2

.1
5

2
.6

7
1

2
5

.1
7

6
.7

6
0

2
8

.6
9

1
.5

0
1

3
1

.3
9

0
.5

2
0

1
5

.3
0

4
.1

5
8

1
8

.4
7

1
.2

6
8

1
8

.9
9

2
.3

9
7

2
0

.3
3

0
.0

3
2

2
2

.1
9

1
.1

1
3

2
5

.0
0

6
.8

7
2

2
8

.4
0

8
.9

2
4

3
2

.1
0

0
.8

8
3

1
6

.3
7

2
.8

6
4

1
9

.2
3

5
.0

7
4

1
9

.6
8

2
.1

4
6

2
1

.3
0

6
.7

7
0

2
3

.5
6

1
.2

4
8

2
6

.1
0

3
.5

2
9

2
9

.5
8

3
.3

3
8

3
3

.0
7

2
.7

1
5

1
7

.5
2

8
.8

8
9

1
9

.8
1

8
.3

6
5

2
0

.4
6

0
.1

9
6

2
2

.7
5

5
.8

9
1

2
5

.1
5

7
.7

9
0

2
8

.2
0

0
.7

3
6

3
1

.3
1

8
.4

2
0

3
4

.6
7

3
.4

2
6

2 0 1 2 2 0 1 3 2 0 1 4 2 0 1 5 2 0 1 6 2 0 1 7 2 0 1 8 2 0 1 9

TABUNGAN MUDHARABAH

Triwulan I Triwulan II Triwulan III Triwulan IV

http://www.mandirisyariah.co.id/


6 
 

 
 

Laba ialah selisih berlebih dari pendapatan yang didapat perusahaan 

setelah dikurangi biaya pengeluaran perusahaan. Dalam mengukur 

keberhasilan suatu kinerja perusahaan, laba menjadi salah satu indikator 

penting. Dengan adanya pertumbuhan laba di perusahaan, pihak manajemen 

sudah menunjukkan keberhasilannya dalam pengelolaan sumber daya 

perusahaan dengan baik.11 

Grafik 1.4 

Pertumbuhan Laba 

PT. Bank Syariah Mandiri Tahun 2012-2019 

 

 

Sumber : Laporan Keuangan PT. Bank Syariah Mandiri Tahun 2012-201912 
 

Grafik diatas menunjukkan laba yang diterima PT. Bank Syariah 

Mandiri tahun 2014, 2015 dan 2016 terjadi penurunan. Namun pada tahun 

berikutnya laba yang diterima PT. Bank Syariah Mandiri terus meningkat. 

Dapat diketahui laba Bank Syariah Mandiri mengalami kenaikan dan 

penurunan, kondisi tersebut menjadi perhatian pihak manajemen bank 

mengingat dalam mengukur keberhasilan suatu kinerja perusahaan, laba 

menjadi salah satu indikator penting. Semakin meningkat laba yang 

                                                             
 11 Lutfiyah Putri Nirwana, “Pengaruh Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga Terhadap Laba 

Perbankan Syariah di Indonesia”, Jurnal JESTT, Vol. 2 No. 8, 2015, hlm. 644 
12 www.mandirisyariah.co.id 
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didapatkan maka kinerja perbankan semakin baik. Jika laba yang 

didapatkan meningkat maka masyarakat juga banyak yang menyimpan 

dananya. Karena dengan begitu maka masyarakat akan percaya pada 

perbankan tersebut. 

Dilihat dari kondisi pertumbuhan giro dan tabungan PT. Bank Syariah 

Mandiri yang setiap bulan mengalami peningkatan, apakah pertumbuhan 

tersebut berpengaruh terhadap laba PT. Bank Syariah Mandiri. Terpilihnya 

PT. Bank Syariah Mandiri sebagai tempat penelitian dikarenakan Bank 

Syariah Mandiri merupakan salah satu bank yang unggul di Indonesia baik 

dilihat dari aset maupun perkembangannya. Harmoni antara idealisme 

usaha dengan nilai-nilai rohani inilah yang menjadikan salah satu 

keunggulan Bank Syariah Mandiri dalam kiprahnya di perbankan 

Indonesia. Saat ini Bank Mandiri Syariah memiliki 1 kantor pusat dan 1.736 

jaringan kantor yang terdiri dari 129 kantor cabang, 398 kantor cabang 

pembantu, 50 kantor kas, 1000 layanan syariah bank di Bank Mandiri 

Syariah dan jaringan kantor lainnya, 114 payment point, 36 kantor layanan 

gadai, 6 kantor mikro dan 3 kantor non operasional diseluruh provinsi di 

Indonesia, dengan akses lebih dari 200.000 jaringan ATM.13 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka peneliti akan melakukan 

penelitian dengan bahasan mengenai “Pengaruh Giro Wadiah, Tabungan 

Wadiah dan Tabungan Mudharabah Terhadap Laba PT. Bank 

Syariah Mandiri Periode 2012-2019”. 

                                                             
13 www.mandirisyariah.co.id, diakses pada 23 Oktober 2020, Pukul 06.38 WIB 

http://www.mandirisyariah.co.id/
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, penelitian ini membahas 

mengenai seberapa besar pengaruh giro wadiah, tabungan wadiah dan 

tabungan mudharabah terhadap laba PT. Bank Syariah Mandiri. Adapun 

identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Giro wadiah Bank Syariah Mandiri tahun 2012-2019 mengalami 

kenaikan sekaligus penurunan setiap tahunnya. Hal tersebut perlu 

diperhatikan karena dapat mengakibatkan laba menurun. 

2. Tabungan wadiah Bank Syariah Mandiri tahun 2012-2019 mengalami 

peningkatan setiap tahunnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa Bank 

Syariah Mandiri dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 

3. Tabungan mudharabah Bank Syariah Mandiri tahun 2012-2019 

mengalami peningkatan setiap tahunnya. Pertumbuhan tabungan 

mudharabah berperan dalam peningkatan aset perbankan syariah dan 

laba juga akan bertambah jika dana yang ada tersalurkan dengan baik 

kepada nasabah pembiayaan. 

4. Laba Bank Syariah Mandiri mengalami penurunan ditahun 2014, 2015 

dan 2016, akan tetapi ditahun berikutnya terjadi peningkatan. Laba yang 

kurang stabil menunjukkan bahwa bank harus lebih meningkatkan 

kinerja agar mendapatkan laba yang optimal. Dan laba juga berperan 

penting dalam peningkatan perkembangan aset perbankan syariah. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka perumusan masalah pada 

penelitian ini adalah : 

1. Apakah Giro Wadiah berpengaruh terhadap Laba pada PT. Bank 

Syariah Mandiri Periode 2012-2019? 

2. Apakah Tabungan Wadiah berpengaruh terhadap Laba pada PT. Bank 

Syariah Mandiri Periode 2012-2019? 

3. Apakah Tabungan Mudharabah berpengaruh terhadap Laba pada PT. 

Bank Syariah Mandiri Periode 2012-2019? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, penelitian ini 

bertujuan untuk : 

1. Menguji pengaruh Giro Wadiah terhadap Laba pada PT. Bank Syariah 

Mandiri Periode 2012-2019 

2. Menguji pengaruh Tabungan Wadiah terhadap Laba pada PT. Bank 

Syariah Mandiri Periode 2012-2019 

3. Menguji pengaruh Tabungan Mudharabah terhadap Laba pada PT. Bank 

Syariah Mandiri Periode 2012-2019. 
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E. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Dapat menyalurkan ide pemikiran serta dapat dijadikan sebagai 

rujukan tentang pengaruh giro wadiah, tabungan wadiah, dan tabungan 

mudharabah terhadap laba pada PT. Bank Syariah Mandiri. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi PT. Bank Syariah Mandiri 

Hasil dari penelitian diharapkan mampu memberikan wawasan 

kepada PT. Bank Syariah Mandiri dalam menetapkan ataupun 

mempertimbangkan kebijakan yang diambil. 

b. Bagi Akademik 

Dapat digunakan sebagai referensi serta menambah pengetahuan 

terutama bagi mahasiswa jurusan perbankan syariah. 

c. Bagi Peneliti Lain 

Dapat digunakan sebagai rujukan pustaka untuk penelitian 

mendatang. 

d. Bagi Stakeholder 

Diharapkan mampu memberikan informasi dan pertimbangan 

menetapkan keputusan yang diambil untuk menanam modalnya 

pada Bank Syariah Mandiri. 
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F. Ruang Lingkup Dan Keterbatasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup Penelitian 

Pembatasan permasalahan penelitian serta tempat agar sesuai 

dengan tujuan yang diinginkan termasuk kegunaan dari ruang lingkup 

penelitian. Masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu 

pengaruh giro wadiah, tabungan wadiah, dan tabungan mudharabah 

terhadap laba pada PT. Bank Syariah Mandiri. 

2. Keterbatasan Penelitian 

Dikarenakan terbatasnya waktu dalam meneliti sehingga peneliti 

memilih pengambilan data yang diambil dari laporan keuangan triwulan 

di Bank Syariah Mandiri tahun 2012-2019. 

 

G. Penegasan Istilah 

1. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual masing-masing variabel yaitu sebagai berikut : 

a. Giro wadiah ialah produk pendanaan bank syariah dalam bentuk 

simpanan dari nasabah berupa rekening giro untuk keamanan dan 

kemudahan pemakainya.14 

b. Tabungan wadiah ialah produk pendanaan bank syariah dalam 

bentuk simpanan dari nasabah berupa rekening tabungan untuk 

keamanan dan kemudahan pemakainya, seperti giro wadiah tetapi 

                                                             
14 Ascarya, “Akad dan Produk Bank Syariah”, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2017), 

hlm. 113 
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tidak sefleksibel giro wadiah karena nasabah tidak dapat menarik 

dana dengan cek.15 

c. Tabungan mudharabah ialah simpanan yang menggunakan akad 

mudharabah, dimana shahibul maal (pihak pertama) penyedia dana 

dan pihak lain sebagai mudharib (pengelola dana) dalam suatu 

kegiatan yang produktif. Tabungan mudharabah biasanya digunakan 

apabila motif nasabah untuk berinvestasi atau memperoleh 

keuntungan.16 

d. Laba ialah selisih berlebih dari pendapatan yang didapat perusahaan 

setelah dikurangi biaya pengeluaran perusahaan.17 

2. Definisi Operasional 

Definisi operasional dimaksudkan untuk memberikan kejelasan 

mengenai judul penelitian agar tidak muncul berbagai penafsiran 

terhadap judul penelitian. Dalam penelitian ini yang dimaksud pengaruh 

giro wadiah, tabungan wadiah dan tabungan mudharabah terhadap laba 

adalah ada tidaknya pengaruh giro wadiah, tabungan wadiah dan 

tabungan mudharabah terhadap laba. 

  

                                                             
15 Ibid., hlm. 15 
16 Abdul Ghofur Anshori, “Perbankan Syariah di Indonesia”, (Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press, 2018), hlm. 87 
17 Lutfiyah Putri Nirwana, Pengaruh Pertumbuhan Dana..., hlm. 644 
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H. Sistematika Skripsi 

Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini, yaitu : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini memaparkan mengenai berbagai unsur yang terdiri dari latar 

belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, ruang lingkup dan keterbatasan penelitian, 

penegasan istilah dan sistematika skripsi. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan teori dari masing-masing variabel yang ada dalam 

penelitian ini. Dalam bab ini membahas unsur-unsur yang terdiri dari 

kerangka teori, kajian penelitian terdahulu, kerangka konseptual dan 

hipotesis penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mengenai pendekatan dan jenis penelitian, populasi, 

sampling dan sampel penelitian, sumber data, variabel dan skala 

pengukuran, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian dan teknik 

analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN 

Bab ini berisikan deskripsi data dan pengujian hipotesis. Dalam deskripsi 

data untuk masing-masing variabel dilaporkan hasil penelitiannya setelah 

diolah dengan teknik statistik deskriptif. Pengujian hipotesis dimana 

pemaparannya hampir sama dengan penyajian pada temuan penelitian untuk 

masing-masing variabel. 
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BAB V PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Bab ini menguraikan jawaban atas masalah penelitian dimana 

menunjukkan bahwa tujuan penelitian telah dicapai, menafsirkan temuan 

penelitian dengan menggunakan teori yang ada dan logika.  

BAB VI PENUTUP 

Bab ini memaparkan kesimpulan dari hasil pembahasan dan memberikan 

saran atas penelitian yang telah dilakukan. 

 


